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Penggunaan bahan organik sebagai pengganti bahan anorganik
meningkat seiring berkembangnya zaman. Penelitian ini dilakukan agar
bayam merah yang merupakan bahan organik dapat digunakan sebagai
alternatif cat air yang umumnya menggunakan pigmen sintetis yang
dibuat di lab. Keberhasilan dari cat air bayam merah pada penelitian ini
dinilai dari warna dan tekstur setelah diaplikasikan di atas kertas dan
dibiarkan kering. Cat air bayam merah dalam penelitian ini dibuat
dengan cara dilakukannya ekstraksi antosianin dari 25 gram, 50 gram,
dan 100 gram daun bayam merah yang direndam dalam 100 ml air dan
dibiarkan selama 30 jam. Larutan antosianin tersebut pun dicampur
dengan campuran 120 gram gum arabic yang dilarutkan dalam 120 ml
air dan 40 ml gliserin. Cat air bayam merah yang dihasilkan kemudian
diaplikasikan pada kertas A3 300gsm dan dibandingkan dengan cat air
komersial Hasil dari perbandingan antara cat air yang menggunakan 25
gram, 50 gram, dan 100 gram daun bayam merah yang direndam dalam
100 ml air menunjukkan bahwa cat air yang menggunakan 100 gram
daun bayam merah menunjukkan warna dan tekstur yang mendekati cat
air komersial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bayam merah dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif cat air.
A B S T R A C T
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The use of organic materials as a substitute for inorganic materials
increases with the times. This research was conducted so that red
spinach, which is an organic material, can be used as an alternative to
watercolors that generally use synthetic pigments made in the lab. The
success of the red spinach watercolor in this study was assessed by the
color and texture after being applied on paper and allowed to dry. The
red spinach watercolor in this study was made by extracting
anthocyanins from 25 grams, 50 grams, and 100 grams of red spinach
leaves soaked in 100 ml of water and left for 30 hours. The anthocyanin
solution was mixed with a mixture of 120 grams of gum arabic dissolved
in 120 ml of water and 40 ml of glycerin. The resulting red spinach
watercolor was then applied to 300gsm A3 paper and compared with
commercial watercolor.
The results of the comparison between watercolors using 25 grams, 50
grams, and 100 grams of red amaranth leaves soaked in 100 ml of
water showed that the watercolor using 100 grams of red amaranth
leaves showed colors and textures that were close to commercial
watercolors. This study concludes that red spinach can be utilized as an
alternative watercolor.
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Pendahuluan
Seiring berkembangnya zaman, demand

atau permintaan bagi alternatif produk yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan di berbagai
industri meningkat. Hal ini disebabkan oleh
naiknya tingkat kesadaran masyarakat terhadap
kelestarian lingkungan (Ali dan Ahmad, 2012).
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan bahan organik
dalam pembuatan produk. Penggunaan bahan
organik dalam pembuatan produk memiliki
kelebihan dibandingkan penggunaan bahan
anorganik yang umum digunakan di pasaran,
yaitu mudah terurai, dan mengurangi resiko
pencemaran lingkungan.

Para peneliti juga telah mengeksplorasi
penggunaan pigmen warna alami yang terbuat
dari bahan organik dan kelebihannya terhadap
pigmen warna yang berbasis logam anorganik.
Tidak seperti pigmen berbasis logam anorganik,
pigmen warna alami dapat ditemukan di
lingkungan sekitar, seperti pada tanaman bayam
merah. Bayam merah merupakan salah satu
tanaman yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Pada umumnya, bayam
merah diolah menjadi sayuran yang memiliki
kuah berwarna ungu. Hal ini dikarenakan bayam
merah mengandung antosianin (pigmen merah)
yang berfungsi sebagai antioksidan yang
mencegah oksidasi radikal bebas (Akib et al.,
2023).

Antosianin merupakan zat kimia yang
memberikan warna pada bayam merah. Pigmen
antosianin larut dalam air dan memiliki warna
merah muda, merah, ungu, biru, dan kuning
(Harborne, 1987). Pigmen ini akan digunakan
sebagai bahan dasar warna cat air yang lebih
ramah lingkungan dibandingkan dengan cat air
yang umumnya di pasaran. Cat air yang
umumnya di pasaran masih kurang dalam
memanfaatkan bahan-bahan organik, seperti
penggunaan pigmen berbasis logam anorganik
dalam cat air, hal ini tentu saja beresiko bagi
lingkungan sekitarnya. Berdasarkan masalah
tersebut, peneliti akan melakukan percobaan
untuk menghasilkan cat air ramah lingkungan
dengan memanfaatkan antosianin dalam bayam
merah sebagai bahan dasar pigmen warna cat air.

Kajian Literatur
Tanaman Bayam Merah :

Taksonomi dari tanaman bayam merah
(Alternanthera amoena voss) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Hamamelidae
Ordo : Caryophyllales
Famili : Amaranthaceae
Genus : Alternanthera
Spesies : Alternanthera amoena voss
(Adam , 2017)

Bayam merah (Alternanthera amoena
Voss) merupakan tanaman yang biasa
dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Nilai
nutrisi sayur bayam terletak pada kandungan
vitamin A (beta karoten), vitamin C, riboflavin,
asam amino tiamin, dan niacin. Terdapat juga
antioksidan alami dalam sayuran yang
mengandung fitokimia, seperti flavonoid,
isoflavon, flavon, vitamin C, dan antosianin
(Chandra et al., 2017). Bayam merah varietas
Red Leaf mengandung kadar antosianin tertinggi
di antara varietas lainnya dan berwarna ungu
pekat dengan 6350 ppm (Hasidah et al., 2017).

Antosianin adalah senyawa organik yang
terdapat banyak di alam dan memiliki fungsi
yang penting bagi berbagai jenis tumbuhan dan
fungsi fisiologis penting pada setiap organisme
hidup (Priska et al., 2019). Penyebaran antosianin
di lingkungan alam menyebabkan antosianin
memiliki karakteristik yang berbeda juga.
Pigmen antosianin juga larut dalam air dan
memberi warna merah muda, merah, ungu, biru,
dan kuning (Harborne, 1987). Antosianin telah
mendapat perhatian karena potensi
penggunaannya sebagai pewarna makanan alami
(Ipek et al., 2016). Senyawa organik ini juga
telah dipelajari secara ekstensif untuk mengetahui
manfaat kesehatannya, termasuk sifat
antioksidannya (Lila, 2004).

Antosianin telah terbukti melindungi
terhadap berbagai penyakit manusia (Lila, 2004).
Namun, penggunaannya sebagai pewarna
makanan masih belum efektif karena kurangnya
efektivitas dan degradasinya dalam berbagai
kondisi (Alappat & Alappat, 2020). Antosianin
telah diakui sebagai pewarna alami di European
Union dan disetujui untuk digunakan pada
produk makanan tertentu di beberapa negara
(Wrolstad, 2012). Namun penggunaannya
dibatasi pada komoditas tertentu,
seperti susu dan jus buah, di beberapa negara
(Wrolstad, 2012). Oleh karena itu antosianin
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memiliki potensi untuk dijadikan pigmen warna
dalam cat air.

Cat air merupakan media yang unik
karena cat air menghadirkan tekstur dan pola
indah yang menunjukkan pergerakan air
melintasi kertas, bentuk lembah yang
menunjukkan aliran sungai (Curtis, 1997). Warna
cerah dan bentuknya yang spontan memberikan
cat air daya tariknya tersendiri. Cat air
merupakan media yang populer dalam bidang
seni dan terkenal dengan beragam warna yang
cerah, transparan, dan merupakan metode
ekspresif yang luas (Xin, 2021). Cat air telah
banyak digunakan dan dipopulerkan karena
sifatnya yang sederhana dari segi alat dan bahan
produksi (Xin, 2021). Karakteristik dari lukisan
cat air juga telah dibandingkan dan diteliti dalam
kaitannya dengan lukisan tinta tradisional
Tiongkok (Chen, 2023). Unsur dari lukisan tinta
tradisional Tiongkok telah digabungkan ke dalam
lukisan cat air, sehingga menghasilkan daya tarik
artistik yang unik (Chen, 2023). Nilai estetika
dalam seni lukis tradisional telah mempengaruhi
perkembangan seni lukis cat air dan berkontribusi
dalam nilai estetikanya yang khas (Chen, 2023).

Metode
Jenis penelitian yang akan dilakukan

adalah penelitian kualitatif yang dilakukan
dengan metode pengamatan hasil penelitian.
Metode ini dilakukan dengan menganalisis proses
dan hasil dari penelitian para peneliti.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penyaring 1 buah, Kertas
saring 18 buah, Termometer 1 buah, Gelas
umum 9 buah, Kuas lukis 1 buah, Kertas A3 1
lembar. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Daun bayam merah 525
gram, Air distilasi 900 ml, gum arabic 120 gram,
Gliserin 40 ml.

Proses ekstraksi antosianin dilakukan
dengan memasukkan 25, 50, 100 gram daun
bayam merah ke dalam wadah tertutup yang
sudah berisi air distilasi sebanyak 100ml,
diamkan larutan selama 30 jam dan disaring
dengan kertas saring. Campurkan ekstrak
antosianin yang didapat dari proses ekstraksi ke
dalam campuran 120 ml gum arabic dan 40ml
gliserin.

Aplikasikan cat air yang telah dibuat
pada kertas A3 dari penggunaan 25 gram daun
bayam merah, 50 gram dan 100 gram daun
bayam merah. Amati hasil warna dan konsistensi

paling bagus diantara 3 sampel, kemudian
bandingkan dengan cat air pasaran.

Hasil dan pembahasan.
Data yang diperoleh memberi gambaran

secara umum. Data akan disajikan dalam tabel 1
dibawah ini, menunjukkan hasil dari deskripsi
eksperimen yang telah dilakukan dengan variabel
terkontrol. Aspek yang diperhatikan terdiri dari
warna dan tekstur.

Tabel 1. Deskripsi karakteristik cat air bayam merah

Berdasarkan tabel data 1, perlakuan yang
menghasilkan hasil cat air terbaik adalah yang
menggunakan 100 gram daun bayam merah
dalam 100 ml air. Cat air yang menggunakan 25
gram daun bayam merah dalam proses ekstraksi
tidak berhasil karena warna yang dihasilkan
masih gelap dan kurang menonjol. Hal ini
dikarenakan konsentrasi antosianin yang rendah
dalam air yang tidak terlalu menonjol di atas
kertas sehingga menghasilkan warna coklat yang
transparan dan lebih menonjolkan warna
campuran gum arabic yang berwarna coklat.

Cat air yang menggunakan 50 gram daun
bayam merah juga kurang berhasil dalam
menonjolkan warna ungu dari bayam merah di
atas kertas. Warna dari cat air sudah mulai
terlihat namun masih tercampur dengan warna
campuran gum arabic yang menghasilkan warna
coklat.

Cat air yang menggunakan 100 gram bayam
merah menghasilkan warna ungu yang menonjol
dan memiliki karakteristik yang paling dekat
dengan cat air komersial diantara cat air yang
diberi perlakuan yang berbeda. Warna yang
dihasilkan cat air pasaran memiliki warna yang
timbul dan halus.

Faktor yang menjadi penentu tekstur adalah
campuran gum arabic yang digunakan dalam cat
air dan seluruh perlakuan cat air bayam.
Perbedaan warna yang terdapat pada ketiga
perlakuan cat air terletak pada intensitas
antosianin. Faktor lain yang mempengaruhi
warna dari cat air adalah waktu perendaman,
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Sampel Perla
kuan

Hasil percobaan Keterangan
Warna Tekstur

1 (1:4) Coklat
transparan

Halus Tidak
berhasil

2 (1:2) Coklat Halus Tidak
berhasil

3 (1:1) Ungu Halus Berhasil



suhu, dan pH dari pelarut. Faktor-faktor tersebut
tidak mempengaruhi perbedaan warna antara cat
air bayam merah yang dibuat karena ketiga

kondisi tersebut merupakan variabel yang
terkontrol.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, pemanfaatan bayam merah agar
menghasilkan cat air yang berkualitas adalah
dengan melakukan perlakuan ekstraksi bayam
merah dengan rasio 100 gram : 100 ml air. Hal ini
karena konsentrasi antosianin lebih tinggi dalam
rasio 1:1. Hasil ekstraksi tersebut pun dicampur
dengan 120 gram gum arabic yang telah
dicampur dengan 120 ml air dan 40ml glycerin.
Dapat dilihat dari hasil perlakuan tersebut, warna
dan tekstur yang dihasilkan memenuhi kriteria
cat air yang layak digunakan dikarenakan oleh
teksturnya yang kental dan bebas gumpalan, serta
warna yang cerah dan bersih menghasilkan
tampilan warna yang lembut. Jika dibandingkan
secara langsung dengan cat air pasaran, warna
yang dihasilkan cat air bayam merah tidak jauh
berbeda dan memiliki karakteristik yang hampir
sama. Dimana warna cat air komersial lebih
timbul dan intensitas warna yang lebih kuat. Dari
hasil ini, menunjukkan bahwa bayam merah bisa
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan cat
air dengan kualitas yang dapat menyaingi cat air
komersial. Eksperimen yang dilakukan peneliti
masih menggunakan alat dan bahan yang
seadanya, bagi peneliti berikutnya, dianjurkan
untuk untuk menggunakan alat yang lebih
canggih seperti UV-Vis untuk mengolah data dan
mampu untuk mengembangkan kembali bayam
merah sebagai cat air yang berkualitas.
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